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ABSTRAK

PENJERNIHAN AIR RAWA GAMBUT DENGAN PROTEIN AM PAS
TEPUNG BUI KELOR (Moringa oleifera lamk) YANG TIDAK LAG]
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Penjerniban air raws gambut dengan protein ampas tepung biji kelor vang tidak
lagi mengandung minyak telah dilakukan. Isolasi protein biji kelor diperolch
secara clektrolisis mengpunakan voltase 9 Volt dengan kvat arus 4 Ampere,
sclama 1.5 jam. Karakteristik air mwa gambut sebelum dan sesudah penjermniban,
diukur menggunakan parameter absorhan, phl, dan COD. Absorban diukur dengarn
spekirofotometer UV-VIS  pada panjang gelombang 250 - 600 nm. Penentuan
kondisi optimum den proses penjernihan air rawa gambul dilakukan dengan
memvariasikan berat sampel yvang dipunakan,  Hasil penclitian menunjukkan
kondisi optimum penggunaan protein ampas tepung hiji kelor pada penambahan
0,08 g protein dalam 25 mL air rawa gambut, dengan tingkat penjerniban scbesar
92 %. Padap kondisi tersebut, juga mampu menaikkan pH air rawa sambut dari
3,37 menjadi 6,77 dan menurunkan COD dard 17,237 mg/l. menjadi 3,232 mg/L.
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa protein ampas lepung g kelor yang
tidak lagi mengandung minyak dapat digunakan unuk penjerniban air rawa
gambuot,



[. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air khususnya air minum merupakan kebutuhan dasar manusia vang terpenting,
bahkan sebagian besar wbuh makhluk hidup terdivi dari air karens ing
keberadaannya sangat penting dalam menunjang kelangsungan hidup. Air yang
dibutubkan manusia bukan hanya kvantitasnva saja, melainkan kualitasnya juga
harus memenuhi persyaratan untuk minum, baik secara fisika, kimia dan
mikrobiofogi.

¥ beberapa daerah pedalamasn dan pedessan, terbatasnya sumber ajr
minum membuat air sungai sering dipunakan untuk keperluan keluarga schari-
hari, mulai dari mencuc, mandi, sampai masak dan minum, Penduduk VHNE
tinggal didaerah rawa seperti di Sumatera dan Falimantan sering kesulitan dalam
memperoleh air bersih, bal ini dischabkan karena sumber air vang terdapat
didacrah tersebut berupa air gambut yang berwarna coklat dan bersifat asam,
Warna coklat air rawa gambut berasal dard-zat humos yang terdapat pada tanah
dan gambut yang mengandung gugus karhoksilat dan gugus fenol, sedangkan sifat
asamnya disebabkan oleh adanya tanah lempung yang mengandung sulfida vang
kemudian teroksidasi menjadi asam sulfa'=,

Pusat-pusat pengolahan air perkotaan atan municipal water freamment
dengan skala besar mengolah air dengan cara menambahkan senvawa kimia
penggumpal (koagulan) kedalam air kotor yang akan diolah, Denpan eara terschut
partikel-partikel yang berada didalam air akan saling berdempetan menjadi suam
gumpalan yang lebih besar lalu mengendap. Baru kemudian asir dibagian atas yang
bersih dipisahken untuk digunakan dalam keperluan keluarga sehari-hari. Namun
demikian, zat kimia penppumpal vanp baik tidak mudah dijumpai diberbagai
daernh terpencil. Andaikan ada pasti harpanva tidak terjangkau oleh masyarakat
sclempat’.

Karena air sungai sangat kotor, maka perlu dibersihkan dengan cara
diendapkan lebih dabulu untuk member kesempatan bahan padal terlarut ustuk
mengendap kebawah. Berdasarkan parameter baku mutu air, ternvata kondisi air

gambut tidak memungkinkan untuk dijadikan air minum karena tidak memenuhi



persyaratan, baik secara fisika kimia, dan mikrobiologi, Apar air gambut bisa
digunakan schagai air minum, dan dapat dimanfastkan oleh masyarakat sekitar
lahan pambut, maka perlu adanva cara pengolaban yang murah, sederhana dan
mudah diterapkan. Upaya ini bisa dilakukan dengan memanfaatkan biji kelor
sebagai bahan pengpumpal atay koagulan”,

Berdasarkan hasil penclifian sebelumnya, penjernihan air rawa pambut
dengan tepung biji kelor dilakukan secara langsung, yaitu dengan mencampurkan
sejumlah tertentu tepung biji kelor kedalam sejumlah volume tertentu air mwa
gambut. Campuran ini kemudien diaduk selama dua menit kemudian dibiarkan
beberapa saat agar terjadi koagulasi dan dilakukan penyaringan.

Kﬂmpﬂnén aktif dari tepung biji kelor akan mengkoagulasi dan sekaligus
akan mengendapkan senyawa humat dalam air rawa gambut, sehingea air rawa
gambut menjadi jemih. Dari hasil penelitian ite terbuktt bahwa tepung biji kelor
dapal digunakan untuk menjernibkan air rawa gambut’,

Dari hasil analisa kimia terhadap senyawa vang terkandung dalam biji
kefor,  diketahui babwa senyawa akif tersebut adalah protein yang dapat
menyebabkan tefadinya gumpalan partikel yang terkandung dalam air, Untuk
mendapatkan protein tersebut, maka dilakukan pemisahan atau proses isolasi
protein dari biji kelor. Hal ini dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti

dengan penambahan asam dan penambahan alkohol atau pelarut organik lainnya.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah memanfaatkan ampas tepung biji kelor vang 1elah
diiselasi minyaknya, dimana pada ampas ini masih terkandung protein yang dapat
dijadikan sebapai koagulan dalam penjernihan air rawa pambut, serta rengetahu
kondist optimum dari penggunasn protein tersebul dalam penjernihan sir rawa

gamhbul

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang kelavakan air rawa
gambul hasil penjemihan denpan protein ampas tepung biji kelor yang tidak lagi
mengandung minyak, untuk dikansumsi sebagal ar minum olech masvarakat yang

berada disekitar lahan gambul.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dan hasil pencliian vang telah dilakukan maka dapat diambil beberapa

kesimpulan

1.

I

LN

Kondisi optimum penggunaan protein ampas tepung biji kelor dalam
penjernthan air rawa gambul diperoleh pada berat sampel 0,08 gram untuk
25 mL air rawa pambut dengan tingkat penjerniban 92 %,

Penambahan protein kedalam air rawa gambut dapat menaikkan nilai pH
air rawa pambut. Pada kondisi optimum didapatkan pH sebesar 6,77
secdangkan COD adalah 3,232 ma/l.

Berdasarkan data nilai pH dan nilai COD yang didapatkan maka air rawa
gambut hasil penjerniban dengan protein ampas tepung biji kelor, layak

untuk dikensumsi dalam kebudupan sehari-bari,

5.2 Baramn

Bag peneliti selanjuinya, disarankan untuk -

B

Menganalisa kandungan fon-ion logam vang bemds dalam air rawa
aam it
Mempelgjan kondisi-kondisi lainnya dalam melakukan isolasi protein

ampas tepung bijl kelor,
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